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MOTTO

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan.
Jangan kecewakan mereka.Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan
perjuangan mereka menghidupimu.

Tidak mungkin ku terlahir hanya untuk sia sia, sedangkan aku lahir saja

mempertaruhkan nyawa manusia paling cantik didunia ( ibu).

Karya Tulis ini saya persembahkann untuk:

Orang Tua tercinta, Diri sendiri, Adek Tercinta, Calon suami,Calon mertua,

Kakek nenek, Keluarga besar, Teman-teman lama dan seperjuangan .



Abstrak

LAURA MAGDANIA IRVANKA: Inovasi Mesin Perajang Bawang 5 kg/jam
Untuk Meningkatkan Produktivitas UMKM, Tugas Akhir, D-III Teknik Industri,
FTIK UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci :Inovasi, Mesin Perajang Bawang, Produktivitas

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin perajang
bawang berkapasitas 5 kg/jam sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi kerja
dan produktivitas pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) yang mencakup tahapan identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan
desain alat, pembuatan prototipe, pengujian, dan evaluasi performa. Mesin ini
terdiri dari beberapa komponen utama, antara lain dengan penggerak motor listrik
dengan daya 0,25 Horsepower (HP), 200W sistem transmisi Pulley— belt, pisau
perajang berbahan stainless steel, dan rangka besi siku. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa mesin mampu merajang bawang dengan kapasitas rata-rata 5
kg /jam dengan ketebalan irisan yang konsisten. Tingkat keberhasilan hasil
rajangan halus dan merata mencapai 97,8%. Berdasarkan hasil dari uji kelayakan
mesin dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
produksi, meskipun ditemukan kendala minor seperti penumpukan bahan saat
pengisian. Secara keseluruhan mesin ini dinilai layak dan efisiensi sebagai
teknologi tepat guna yang dapat membantu pelaku UMKM dalam proses produksi
makanan berbasis bawang.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bawang merah merupakan komoditi hortikultura yang tergolong sayuran
rempah yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta obat
tradisional. Penggunaannya sangat luas, mulai dari rumah tangga, industri
kuliner, hingga sektor pengolahan makanan, sehingga permintaan terhadap
bawang merah cenderung meningkat setiap tahunnya. Tidak hanya itu,
bawang merah juga menjadi sumber penghasilan penting bagi petani dan
pelaku usaha kecil menengah (UMKM), terutama di sektor pengolahan
bawang goreng. Oleh karena itu, bawang merah tidak hanya bernilai secara
ekonomi, tetapi juga berkontribusi besar terhadap ketahanan pangan dan
sektor industri pengolahan pangan lokal. (Amiruddin & Anwar, 2023)

Proses pengirisan bawang merah sebagian besar dilakukan secara
manual, masih menjadi tantangan bagi bisnis UMKM kecil dan menengah.
Karena memakan waktu lama, membutuhkan banyak tenaga, dan
menimbulkan risiko bagi keamanan kerja, metode ini dianggap kurang
efektif. Proses ini juga dapat menyebabkan mata perih. Didasarkan pada
masalah ini, alat pengiris bawang merah yang efektif, efisien, dan aman harus
dibuat. Alat ini juga harus cocok untuk industri rumah tangga dan bisnis
kecil-menengah (UMKM) (Hidayat et al., 2021).

Mesin perajang otomatis yang cepat dan efisien diperlukan untuk
meningkatkan kapasitas produksi bawang merah dan memenuhi kebutuhan
pasar yang terus meningkat. Inovasi ini menawarkan solusi untuk
keterbatasan proses manual yang selama ini digunakan oleh usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Mesin perajang otomatis dapat meningkatkan
produktivitas bisnis dengan menghasilkan irisan bawang yang merata dalam
waktu singkat. Agar pengguna dapat menggunakan alat secara optimal dan
aman dalam kegiatan produksi sehari-hari. Diharapkan UMKM dapat
menghemat tenaga, waktu, dan biaya produksi dengan teknologi tepat guna

(Putri et al., 2022).



Penggunaan alat pengiris bawang merah otomatis terbukti lebih efektif
dan efisien dibandingkan metode manual yang memerlukan waktu lama,
tenaga besar, dan menimbulkan ketidaknyamanan seperti mata perih. Alat ini
bekerja dengan memasukkan bawang merah ke dalam corong, lalu secara
otomatis masuk ke ruang pisau yang digerakkan oleh motor listrik. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa kecepatan putaran pisau (RPM) berpengaruh
terhadap kualitas dan kecepatan hasil irisan. Dari tiga percobaan,dari tiga
percobaan, RPM 400 merupakan putaran paling ideal karena menghasilkan
irisan bawang merah yang paling rapi dan seragam dengan waktu yang
efisien. RPM 500 terlalu cepat sehingga hasil irisan terlalu halus dan tidak
merata, sedangkan RPM 300 terlalu lambat dan menghasilkan potongan yang
besar serta kurang rapi. RPM 400 menghasilkan irisan paling rapi dengan
waktu 24,92 detik, menunjukkan bahwa pada RPM inilah mesin bekerja
paling optimal dengan potongan yang sesuai dan stabil..(Hidayat et al., 2021)

Mesin perajang bawang yang mampu meningkatkan efisiensi waktu
secara signifikan, dari 15 menit secara manual menjadi hanya sekitar 1 menit
30 detik untuk 500 gram bawang. Dengan demikian, mesin ini memiliki
kapasitas sekitar 20 kg per jam, jauh lebih cepat dibandingkan cara manual.
Kualitas hasil rajangan dan rasa bawang goreng yang dihasilkan juga nyaris
sama dengan hasil manual, sehingga alat ini sangat membantu dalam
meningkatkan produktivitas usaha bawang goreng rumahan. (Luthfi et al.,
2024). Mesin yang dikembangkan dalam penelitian ini meskipun memiliki
kapasitas lebih kecil, yaitu 5 kg/jam, namun menawarkan keunggulan lain
yang lebih praktis dan fungsional, seperti desain yang ringkas dan mudah
dipindahkan oleh satu orang, tidak memakan tempat serta pisau yang dapat
diatur ketebalan dan tipisnya sesuai kebutuhan. Fitur ini belum tersedia pada
mesin sebelumnya, sehingga menjadikan mesin ini lebih fleksibel dan cocok
untuk skala UMKM. Dengan demikian, mesin ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi proses perajangan bawang, tetapi juga mendukung dalam
kemudahan penggunaan di berbagai lingkungan UMKM. Desain yang
minimalis serta fitur pengaturan ketebalan irisan menjadikan mesin ini solusi

tepat bagi pelaku usaha dengan keterbatasan ruang dan tenaga kerja.



Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan beberapa penelitian terdahulu
yang telah dilakukan dalam bidang perancangan alat bantu pengolahan bahan
makanan, maka gap dalam penelitian ini terletak pada kurangnya inovasi
mesin perajang bawang yang mampu bekerja secara otomatis dengan
kapasitas kecil hingga menengah, serta sesuai kebutuhan dan daya listrik
terbatas pada sektor UMKM. Mayoritas penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada aspek desain mekanis atau kapasitas tinggi untuk industri,
namun belum banyak yang mengevaluasi secara langsung efektivitas mesin
dalam konteks operasional UMKM.

Oleh karena itu, keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus
perancangannya yang menggabungkan efisiensi konsumsi daya (200 watt),
kapasitas produksi 5 kg/jam yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM,
dalam penelitian ini, sistem operasi otomatis merujuk pada mesin yang dapat
bekerja mandiri setelah dinyalakan, tanpa tenaga manusia dalam proses
pemotongan. Bawang cukup dimasukkan ke corong input, dan mesin akan
memotong secara berkelanjutan melalui sistem pisau otomatis berbeda dari
mesin semi-manual yang masih memerlukan dorongan tangan. Seperti desain
yang ringkas dan mudah dipindahkan oleh satu orang, tidak memakan tempat
serta pisau yang dapat diatur ketebalan dan tipisnya sesuai kebutuhan. Fitur
ini belum tersedia pada mesin sebelumnya, sehingga menjadikan mesin ini
lebih fleksibel dan cocok untuk skala UMKM.

Selain itu, penelitian ini melibatkan pengujian langsung di lokasi
UMKM guna menilai secara komprehensif performa mesin dari segi efisiensi
waktu, kapasitas produksi dan dampaknya terhadap peningkatan
produktivitas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan
solusi teknis, tetapi juga kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing dan
efisiensi kerja UMKM di bidang pengolahan bahan makanan, khususnya
bawang merah.Berdasarkan uraian tersebut, penulis memilih judul
“INOVASI MESIN PERAJANG BAWANG OTOMATIS KAPASITAS 5
KG/JAM UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS UMKM .



B. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan tetap fokus,

maka batasan masalah dibatasi pada hal-hal berikut:

1.

Mesin dirancang untuk dapat merajang bawang merah secara cepat dan
merata, dengan kapasitas 5 kg/jam, namun penelitian ini hanya
difokuskan pada proses perajangan bawang merah.

Penelitian difokuskan pada aspek perancangan teknis mesin, serta
analisis terhadap efisiensi waktu,kapasitas produksi dan kelayakan
produksi dibandingkan metode manual.

Penelitian tidak membahas proses pengupasan, penggorengan,
pengemasan, aspek ergonomis secara mendalam, maupun strategi

pemasaran produk akhir.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, Penelitian ini

bertujuan untuk perancangan mesin perajang bawang dan produktivitas maka

rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.

Bagaimana merancang mesin perajang bawang merah otomatis
berkapasitas 5 kg/jam yang efektif dan efisien untuk digunakan oleh
pelaku UMKM?

Bagaimana pengaruh penggunaan mesin perajang bawang merah
terhadap peningkatan efisiensi waktu dan produktivitas kerja pelaku

UMKM dibandingkan metode manual?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari perancangan dan produktivitas mesin perajang

bawang adalah sebagai berikut:

1.

Untuk merancang mesin perajang bawang merah otomatis berkapasitas 5
kg/jam yang efektif dan efisien untuk digunakan oleh pelaku UMKM.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan mesin perajang bawang merah
terhadap peningkatan efisiensi waktu dan produktivitas kerja pelaku

UMKM dibandingkan metode manual



E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari perancangan mesin perajang dan produktivitas

mesin perajang bawang adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pelaku Usaha ( UMKM)

a. Memberikan solusi berupa mesin perajang bawang merah yang
dapat mempercepat proses produksi dan mengurangi kelelahan kerja

manual.

b. Membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi waktu produksi

tanpa menambah jumlah tenaga kerja secara signifikan.
Bagi Akademik

a. Menjadi referensi nyata dalam bidang perancangan dan pengujian

mesin tepat guna untuk skala UMKM.

b. Mendorong penelitian lanjutan terkait inovasi mesin sederhana yang

efisien, ekonomis, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal.

Bagi Penulis

a. Memberikan pengalaman langsung dalam merancang, membuat, dan

menguji mesin perajang secara praktis.

b. Meningkatkan kemampuan analisis, desain teknis, dan evaluasi

kinerja mesin untuk aplikasi di lapangan.
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